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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri Terhadap Semangat Belajar Siswa di SD Negeri 37 Parepare. Kurangnya Semangat belajar siswa dikarenakan proses pembelajaran yang diterapkan kurang optimal, dimana kurangnya model pembelajaran yang bervariasi, kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tidak bermakna, dan tidak adanya media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan metode pembelajaran inkuiri, dan Semangat belajar siswa, serta mengetahui Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri Terhadap Semangat Belajar Siswa di SD Negeri 37 Parepare. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian in adalah penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental  atau eksperimen semu dengan variasi nonequivalent control group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial dimana analisis data inferensial yang meliputi uji normalitas data, uji homogenitas data, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa, penggunaan metode pembelajaran inkuiri  pada kelas eksperimen telah terlaksana dengan baik di SD Negeri 37 Parepare.  Semangat belajar siswa sebelum belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri berada pada kategori kurang  semangat dan semangat belajar siswa  setelah belajar  melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri  berada pada kategori semangat. Terdapat perbedaan  Semangat belajar  antara siswa yang belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri dengan siswa yang belajar tanpa penggunaan metode pembelajaran inkuiri di SD Negeri 37 Parepare, oleh karena nilai rata-rata Semangat belajar  siswa belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri, hal ini menunjukkan ada pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Inkuiri Terhadap Semangat belajar siswa.
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Abstract:
[image: image1.png]Students’ low learning eagerness is due to the learning process applied is less
optimal, that the learning model variation is still lacking, less involvement of students
in learning so the learning is meaningless, and no learning media. The study aims at
describing the utilizing of inquiry learning method, students’ learning eagerness, and
the influence of utilizing inquiry learning method on students’ learning eagerness at
SDN 37 Parepare. The study employed quantitative research. The research design
employed quasi experimental with non-equivalent control group design. Data were
collected by employing observation, questionnaire, and documentation. Data were
analyzed by using descriptive statistics and inferential statistics analysis which
included data normality test, data homogeneity test, and hypothesis test. The results
of the study reveal that the utilization of inquiry learning method in experiment class
had been conducted well at SDN 37 Parepare. Students’ learning eagerness before
using inquiry learning method is in lack of eagerness category and after using inquiry
learning method is in eager category. There is a difference of learning eagerness
between the students who studied using inquiry learning method and the students
without inquiry learning method at SDN 37 Parepare. Therefore, the mean score of
students’ learning eagerness using inquiry learning method is higher than the stduents
without using inquiry learning method. It indicates that there is influence of utiilizing
inquiry learning method on students’ learning eagerness.
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PENDAHULUAN

        Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

         Pembelajaran pada tingkat sekolah dasar ini haruslah semangat dan bermakna bagi yang belajar, yaitu siswa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Semangat berarti gairah, gelora, semangat  dan minat besar. Menurut Gie  (1998), minat berarti sibuk, tertarik, atau terlihat sepenuhnya dengan sesuatu kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu.
Berdasarkan hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya semangat  belajar dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru. Semangat   merupakan salah satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi. Penelitian-penelitian di Amerika Serikat mengenai salah satu sebab utama dari kegagalan studi para pelajar menunjukkan bahwa penyebabnya adalah kekurangan semangat.
 Menurut Gie (1998): arti penting minat (semangat besar)  dalam kaitannya dengan penggunaan  studi adalah  (1) melahirkan perhatian yang serta merta, (2) minat memudahnya terciptanya konsentrasi, (3) Minat mencegah gangguan dari luar,(4) Minat  memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan, dan (5) Minat memperkecil kebosanan belajar  dalam diri sendiri.

Setelah melakukan observasi di SDN 37 Parepare terutama Bidang Studi IPA di Kelas V, sikap siswa dalam menerima pelajaran diantaranya: a) siswa masih kesulitan dalam mempelajari IPA. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman konsep secara matang serta penggunaan strategi pembelajaran yang kurang tepat, b) peran aktif atau keikutsertaan siswa dalam mengikuti pembelajaran masih tergolong kurang. Memang kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa proses belajar mengajar IPA yang berlangsung di kelas V SDN 37 Parepare sebenarnya telah melibat-kan siswa, misalnya saat guru menerangkan siswa mendengarkan kemudian mencatat pelajaran yang diberikan. 
Model pembelajaran berbasis inkuiri mengutamakan proses pembelajaran melalui pengalaman. Inkuiri secara umum berorientasi pada aktivitas menemukan informasi, bertanya, dan menginvestigasi fenomena yang terjadi di lingkungan (Ifeoma & Oge, 2013). Lanjut Lotter, et al (2007) menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran lebih efektif dan memberikan pengaruh yang signifikan ketika guru menggunakan metode pembelajaran inkuiri di kelas. 

Metode pembelajaran inkuiri memberi-kan kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan potensi intelektualnya dalam jalinan kegiatan yang disusunnya sendiri untuk menemukan sesuatu. Siswa didorong untuk bertindak aktif mencari jawaban atas masalah-masalah yang dihadapinya dan menarik kesimpulan sendiri melalui proses berpikir ilmiah yang kritis, logis, dan sistematis. Siswa tidak lagi bersikap pasif, menerima dan menghafal pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Siswa lebih semangat  belajar  menyele-saikan tugasnya dengan baik sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti ingin meneliti pengaruh pengguna-an metode pembelajaran inkuiri terhadap semangat belajar siswa SD Negeri 37 Parepare.

Dari rumusan masalah tersebut, maka dapat kita simpulkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Gambaran penggunaan metode pembe-lajaran Inkuiri di SD Negeri 37 Parepare.
2. Gambaran semangat  belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare.
3. Pengaruh penggunaan  metode pembe-lajaran inkuiri terhadap semangat belajar  siswa di SD Negeri 37 Parepare.
TINJAUAN PUSTAKA
Metode Pembelajaran Inkuiri

        Pembelajaran berbasis inkuiri yang diungkapkan oleh W. Gulo berikut: Pem-belajaran Inkuiri berarti suatu  rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.
Dalam metode ini guru berfungsi sebagai supervisor, fasilitator, mediator dan komentator. Djumingin (2011:123) menjelaskan bahwa metode pembelajaran inkuiri merupakan “pendekatan mengajar yang berpusat pada siswa, berusaha meletakkan dasar dan cara berfikir ilmiah.” 
Diperjelas pula oleh Shoimin (2014: 85) bahwa metode pembelajaran inkuiri merupakan “rangkaian kegiatan pembela-jaran yang menekankan  keaktifan siswa untuk memiliki pengalaman belajar dalam menentukan konsep konsep materi berda-sarkan masalah yang diajukan.” Kunandar, (2008:371) “metode pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep konsep dan prinsip prinsip” 

Menurut Gulo (Djumingin, 2011) :

Dalam pembelajaran yang menggunakan metode Inkuiri guru memiliki beberapa peran yaitu: (1) motivator, yang memberi-kan rangsangan supaya siswa aktif dan bergairah untuk berfikir; (2) fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika ada hambatan dalam proses berfikir siswa; (3) penanya, untuk menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan memberi keyakinan pada diri sendiri; (4) administrator, yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan siswa dalam kelas; (5) pengarah, yang memimpin arus kegiatan berfikir siswa pada tujuan yang diharapkan; (6) menejer, yang mengelola sumber belajar, waktu dan organisasi kelas; dan (7) rewarder, yang memberikan penghargaan pada prestasi yang dicapai dalam rangka peningkatan motivasi belajar siswa.

Bruner, seorang psikolog dari Harvard University di Amerika Serikat juga menegaskan metode Inkuiri memiliki kelebihan sebagai berikut; a) siswa akan memahami konsep- konsep dasar dan ide- ide lebih baik, b) membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi- situasi proses belajar yang baru, c) mendorong siswa untuk berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesisnya sendiri, d) mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, e) memberikan kepuasan yang bersifat intrinsic, f) situasi proses belajar menjadi lebih merangsang.
Semangat Siswa dalam Belajar

Semangat melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya konsen-trasi untuk waktu yang lama dengan demi-kian, semangat  merupakan  landasan bagi konsentrasi. Semangat  bersifat sangat pribadi, orang lain tidak bisa menumbuh-kannya dalam diri siswa, tidak dapat memelihara dan mengembangkan semangat itu, serta tidak mungkin bersemangat ter-hadap sesuatu hal sebagai wakil dari masing-masing siswa . Semangat dan per-hatian dalam belajar mempunyai hubungan yang erat sekali. 

Di samping memanfaatkan semangat yang telah ada, Tanner & Tanner (1975), menyarankan agar pengajar juga berusaha membentuk semangat baru pada diri siswa. Ini dapat dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara suatu pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, menguraikan kegunaannya bagi siswa di masa  yang akan dating. Rooijakkers (1980), berpendapat  hal ini dapat pula dicapai dengan cara menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah diketahui kebanyakan siswa. 

Menurut Yonny (2012), ia mengemu-kakan bahwa faktor – faktor yang mempe-ngaruhi semangat belajar  memiliki dua faktor utama yaitu : internal dan  eksternal. Faktor internal adalah factor yang terdapat dalam diri anak didik itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi anak didik dari luar dirinya. Kedua faktor ini  memenga-ruhi turun naiknya semangat belajar.
Anak didik yang bersemangat tampak rajin, tekun, teliti, dan bersunguh-sungguh dalam mengerjakan tugas. Ciri-ciri anak didik yang rajin tampak ketika dia belum berhenti mengerjakan tugas meskipun sudah lelah. Anak didik yang besemangat ingin tugasnya segera selesai dengan hasil yang terbaik. Bersedia mengoreksi dan memperbaiki tugasnya.

Menurut Sudarmono (1994) Beberapa langkah untuk menimbulkan semangat belajar, yaitu (a) mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai, (b) Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar, c) merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu, d) pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau laporan, e) dapatkan kepuasan setelah menyelesai-kan jadwal belajar, f) bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar, g)  melatih kebebasan emosi selama belajar.

Salah satu model yang diharapkan dapat  menumbuhkan semangat  siswa adalah Metode Inkuiri. Dalam metode inkuiri ada beberapa langkah yang harus diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung, diantaranya: 1) orientasi, 2) merumuskan masalah, 3) mengajukan hipotesis, 4) mengumpulkan data, 5) menguji hipotesis 6) merumuskan hipotesis. 
Berdasarkan pengkajian teori penelitian, serta dengan menganalisis masalah,  maka dirumuskan Jawaban Sementara dari permasalahan penelitian sebagai berikut; ”ada perbedaan semangat belajar antara siswa yang belajar melalui  penggunaan metode pembelajaran inkuiri dengan siswa yang belajar  tanpa penggunaan metode pembelajaran inkuiri di SD Negeri 37 Parepare”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. 

Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Variabel bebas adalah pelaksanaan metode pembelajaran  Inkuiri sedangkan variabel terikat adalah semangat  belajar siswa.
Metode inkuiri merupakan metode pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. Langkah langkah pembelajaran Inkuiri sebagai berikut : a). orientasi, dalam langkah ini guru merangsang dan mengajak siswa untuk berfikir memecahkan masalah. Guru menjelaskan topik, tujuan pembelajaran yang diharapkan serta pokok pokok kegiatan yang harus dilakukan siswa, b) merumuskan masalah, dalam langkah ini guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan sebanyak mungkin, memilihnya yang dipandang paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan, c) merumuskan hipotesis, guru mendorong siswa merumuskan jawaban sementara sesuai dengan pertanyaan yang timbul pada perumusan masalah, d) mengumpulkan data,  guru memberi kesempata siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dan jelas, membaca literatur, mengamati objek atau mewawancarai sumber, e) menguji hipotesis, guru membimbing proses penentuan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data, f) menarik Kesimpulan, guru membimbing proses pendeskripsian temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
Semangat  adalah suatu perasaan kegembiraan terhadap sesuatu hal yang terjadi. Respon yang positif terhadap sesuatu yang ada di sekitar kita, tentu sangat diharapkan, karena respon ini akan berdampak pada perilaku sehari-hari.  Indikator semangat siswa dalam penelitian  ini adalah  Bergairah, rajin, tidak mudah  lelah, bersegera mengerjakan tugas, mengiginkan tugas tambahan, sudah mempelajari sebelum diajarkan, selalu ingin duduk di kursi terdepan yang timbul pada diri siswa tanpa adanya paksaan atau suruhan.

Teknik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan menggunakan t-test. T-test dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai ada tidaknya pengaruh positif yang signifikan pada metode pembelajaran Inkuiri terhadap semangat siswa SD Negeri 37  Parepare.

Data yang diperoleh dari sampel penggambaran penelitian berupa data kuantitatif. Data tersebut dianalisis dengan teknik analisis statistik, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Termasuk dalam statistik deskriptif  antara lain adalah penyajian data melalui penjelasan deskripsi, tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, dan sebagainya.
Statistik inferensial disebut statistik probabilitas yakni teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial adalah lanjutan dari statistik deskriptif.
Uji normalitas yang digunakan Shapiro - Wilk dengan SPSS versi 21. Hipotesis untuk mengukur normalitas distribusi populasi sebagai berikut:

1. H0 = Data berdistribusi Normal
2. H1 = Data tidak berdistribusi normal
Dasar pengambilan keputusan didasarkan pada uji t dengan uji dua pihak dan pengambilan keputusan dilakukan pada taraf signifikan 5% (0,05). Berdasar probabilitas, Ho diterima jika P value > 0,05 dan ditolak jika P value < 0,05. Jika nilai P value > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Negeri 37 Parepare, berlangsung selama dua kali pertemuan yaitu tanggal 24 Juli 2018 dan  28 Juli  2018 dengan sampel penelitian sebagai kelas eksperimen yaitu kelas Va sebanyak 22 siswa dan kelas Vb sebagai control sebanyak 22 siswa. Pembelajaran disetiap pertemuan terdapat tiga tahap yang dilaksanakan yakni kegiatan awal 10 menit, kegiatan inti  50 menit dan kegiatan akhir 10 menit yang kemudian dirancang sesuai dengan langkah-langkah penggunaan metode pembelajaran inkuiri.

Hasil pengamatan menggambarkan bahwa peneliti bertindak sebagai guru IPA sedangkan yang bertindak sebagai pengamat untuk mengamati berlangsungnya proses pembelajaran dilakukan oleh seorang guru dari sekolah tempat penelitian sebagai observer. Observer merupakan pengamat yang mengamati penggunaan metode pembelajaran inkuiri dikelas eksperimen dengan menggunakan lembar observasi kegiatan guru. 

Kegiatan membuka pembelajaran dilaksanakan ± 10 menit, pertama berdoa bersama kemudian mengecek kehadiran peserta didik, membangun kesiapan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran, menghu-bungkan materi dengan pengetahuan awal siswa melalui pertanyaan, siapa yang sarapan sebelum berangkat ke sekolah? dan semua siswa serentak menjawab dengan jawaban yang sama “saya bu”  kemudian guru bertanya kembali sarapannya apa nak? Jawaban siswa bervariasi ada yang jawab susu, teh, nasi goreng dan roti dan guru menjelaskan langkah–langkah pembelajar-an menggunakan metode pembelajaran inkuiri. 
a) mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam percobaan dan memperlihatkan benda yang telah disiapkan seperti gelas bening, sendok, bubuk kopi, teh celup, susu, tepung, minyak goreng,  pewarna makanan, gula pasir, air, es batu dan pasir.
b) guru memancing siswa untuk bertanya tentang benda- benda tersebut, “bu kita mau buat susu, kopi dan teh, untuk apa minyak goreng sama tepungnya bu “
c) guru menjeslakan tentang sifat- sifat campuran,
d) dengan bimbingan guru siswa menentukan rumusan masalah yang akan dipecahkan, 
e) secara bergantian siswa tampil ke depan untuk menuliskan pertanyaan di papan di papan tulis seperti :

1. tuliskan 3 komponen penyusun yang tercampur sempurna!

2. tuliskan 3 komponen penyusun yang tidak tercampur sempurna!

3. jelaskan pengertian zat tunggal!

4. jelaskan pengertian zat campuran

· fase ketiga : Merumuskan hipotesis

f) siswa dibagi 5 kelompok secara heterogen ( campuran menurut prestasi dan jenis kelamin)
g) memulai diskusi kelompok, siswa menjawab pertanyaan yang telah dipilih sebagai rumusan masalah,
h) kelompok 1, 2, 3, 4, dan 5  menuliskan jawabannya diselembar kertas,
i) jawaban setiap kelompok dikumpulkan di meja guru, agar tidak diubah oleh siapa pun,
· fase keempat : mungumpulkan data

j) siswa mencari pada buku zat penyusun suatu benda,
k) guru menunjukkan alat dan bahan yang digunakan dalam percobaan tentang zat tunggal dan zat campuran dengan benar,
l) siswa mengidentifikasi makanan dan minuman tersebut termasuk zat tunggal, zat campuran homogeny, atau zat campuran heterogen,
m) siswa mecatat semua penemuannya
· fase kelima : Menguji Hipotesis

n) masing- masing kelompok menyampaikan hasil kerja mereka di depan kelas,

o) guru bersama siswa mencocokkan hasil kerja kelompok dengan jawaban sementara.

p) guru memberi penguatan untuk penguatan untuk kelompok yang hasil kerjanya telah benar dan memotivasi kelompok yang masih kurang

2) Kegiatan Menutup Pembelajaran ± 10 menit, 

· Menerik kesimpulan

Melalui bimbingan guru, siswa menyimpulkan isi materi yang telah diajarkan, dan memberikan tugas berupa PR kepada siswa. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama – sama, dan kemudian sisa waktu yang ada digunakan oleh guru memberikan pesan moral kepada siswa terkait dengan materi yang sudah diajarkan untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan sekaligus menutup pembelajaran dengan berdoa. Langkah-langkah kegiatan akhir dilakukan setiap pertemuan.
Hasil pretest semangat belajar siswa sebelum penggunaan metode pembelajaran inkuiri di kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal angket yang diberikan. Analisis statistik deskriptif terhadap skor hasil pretest siswa dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.1.
Deskripsi Nilai Tes Awal (Pretest) sebelum diberikan perlakuan (treatment) Berupa penggunaan metode pembelajaran inkuiri

	Statistik deskriptif
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Pretest

	Ukuran Sampel
	22
	22

	Mean
	87.27
	83,59

	Median
	86,6
	83

	Modus
	83
	88

	Standar Deviasi
	4,66
	7,282

	Minimum
	80
	80

	Maksimum
	97
	112


Hasil Posttest semangat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tercermin dari skor yang diperoleh siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan berupa soal angket yang terdiri dari tiga puluh empat soal dengan lima alternatif  jawaban. Hal tersebut bertujuan  untuk  mengetahui kemampuan akhir siswa setelah dipengaruhi metode pebelajaran inkuiri. Hasil analisis ststistik deskriptif semangat belajar siswa sesudah penggunaan metode pembelajaran inkuiri dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.3.
Deskripsi Nilai Tes akhir (Posttest) pada kelas eskperimen dan kelas control setelah diberikan perlakuan (treatment) berupa metode pembelajaran inkuiri.

	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Kelas eksperimen
	Kelas Kontrol

	Ukuran Sampel
	22
	22

	Mean
	124,32
	84,41

	Median
	124,5
	84

	Modus
	123
	88

	Standar Deviasi
	6,40
	2,92

	Minimum
	110
	79

	Maksimum
	140
	90


Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh penggunaan metode pembelajaran inkuiri terhadap semangat belajar siswa, dilakukan uji-t. Analisis uji-t yang digunakan adalah uji Independent Samples Test pada taraf signifikan 95% atau α 0,05. Hasil analisis uji-t terdapat bahwa hasil tes t hitung   (26,599) > t tabel (1,717) dan nilai signifikansi (2–tailed) adalah 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya metode pembelajaran inkuiri berpengaruh signifikan terhadap semangat belajar siswa. Nilai hasil rata-rata semangat belajar siswa pada kelas eksperimen dengan melaksanakan metode pembela-jaran inkuiri lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang tidak melaksanakan metode pembelajaran inkuiri. Hal tersebut menge-mukakan bahwa ada pengaruh positif penggunaan pembelajaran inkuiri terhadap semangat belajar siswa di SD Negeri 37 Parepare.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada semangat belajar siswa SD Negeri 37 Parepare setelah diajar dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kunandar, (2008:371) “Pembelajaran inkuiri adalah pendekatan pembelajaran dimana siswa didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip” 

Hal ini juga dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata semangat belajar siswa yang dilihat dari perbandingan hasil pretest dan postest. Hasil pretest siswa menunjukkan bahwa semangat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan semangat belajar siswa yang sedang sedangkan hasil posttest yang dilakukan setelah kedua kelas diberikan pengajaran yang berbeda menu-njukkan hasil yang berbeda. Siswa yang diberi pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri rata-rata memiliki semangat belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak diberi pengajaran dengan penggunaan metode pembelajaran  inkuiri. Begitu pula dengan distribusi frekuensi, pada kelas eksperimen semangat belajar siswa berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol masih berada pada kategori sedang. 

Hasil pengamatan peneliti selama proses kegiatan penggunaan metode pembelajaran inkuiri di kelas V SD Negeri 37 Parepare yaitu siswa aktif dan lebih terfokus pada pembelajaran. Pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri membuat siswa menjadi semangat dan semangat dalam belajar, karena siswa cepat mema-hami materi pembelajaran. Hal ini juga dikemukakan oleh Djumingin (2011:123) menjelaskan bahwa metode Inkuiri merupakan “pendekatan mengajar yang berpusat pada siswa, berusaha meletakkan dasar dan cara berfikir ilmiah.

Begitupula bagi guru dalam penggu-naan metode pembelajaran inkuiri, guru mengendalikan isi materi dan urutan infor-masi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa. Melalui penggunaan metode pembelajaran inkuiri guru bisa memberikan pencapaian yang cepat dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. Strategi ini efektif dalam penggu-naan waktu, menjaga perhatian siswa, serta paling mudah dalam perencanaan dan penggunaannya Hal ini sejalan dengan Shoimin (2014:85) bahwa model pembela-jaran Inkuiri merupakan “rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan  keaktifan  siswa untuk memiliki pengala-man belajar dalam menentukan konsep konsep materi berdasarkan masalah yang diajukan. Dalam metode ini guru berfungsi sebagai supervisor, fasilitator, mediator dan komentator.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil pene-litian dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode pembelajaran inkuiri dilakukan dengan orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan yang pada umumnya terlaksana dengan baik  di SD Negeri 37 Parepare.
2. Semangat  belajar siswa sebelum belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuri  berada pada kategori kurang semangat  dan semangat  belajar siswa setelah belajar menggunakan metode pembelajaran inkuri berada pada kategori semangat.

3. Ada perbedaan semangat belajar antara siswa yang belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuri dengan siswa yang belajar tanpa penggunaan metode pembelajaran inkuri  masalah di SDN 37 Parepare, oleh karena itu, nilai rata – rata kegairahan belajar siswa yang belajar melalui penggunaan metode pembelajaran inkuri lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak belajar melalui penggunaan metode pembe-lajaran inkuri, hal ini menunjukkan ada pengaruh penggunaan metode pembe-lajaran inkuri terhadap semangat belajar siswa.
Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dikemukakan saran–saran sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran inkuri sesuai langkah–langkah pembelajaran sangat baik untuk dilaksanakan dalam meningkatkan semangat belajar siswa .

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di sekolah – sekolah.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang cukup besar terhadap sekolah karena dengan pembelajaran berbasis masalah  dapat membantu guru dalam meningkatkan kegairahan belajar siswa

4. Bagi para peneliti yang lain, disarankan agar menyempurnakan kekurangan–kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini.
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[image: image2.png]Students’ low learning eagerness is due to the learning process applied is less
optimal, that the learning model variation is still lacking, less involvement of students
in learning so the learning is meaningless, and no learning media. The study aims at
describing the utilizing of inquiry learning method, students’ learning eagerness, and
the influence of utilizing inquiry learning method on students’ learning eagerness at
SDN 37 Parepare. The study employed quantitative research. The research design
employed quasi experimental with non-equivalent control group design. Data were
collected by employing observation, questionnaire, and documentation. Data were
analyzed by using descriptive statistics and inferential statistics analysis which
included data normality test, data homogeneity test, and hypothesis test. The results
of the study reveal that the utilization of inquiry learning method in experiment class
had been conducted well at SDN 37 Parepare. Students’ learning eagerness before
using inquiry learning method is in lack of eagerness category and after using inquiry
learning method is in eager category. There is a difference of learning eagerness
between the students who studied using inquiry learning method and the students
without inquiry learning method at SDN 37 Parepare. Therefore, the mean score of
students’ learning eagerness using inquiry learning method is higher than the stduents
without using inquiry learning method. It indicates that there is influence of utiilizing
inquiry learning method on students’ learning eagerness.
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